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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the effect of work motivation and work environment on 

employee productivity at the KCU Jakarta Flora 12000  post office. The method used in this research is a 

quantitative method by taking work motivation and work environment data as well as employee productivity 

data at the KCU Jakarta Flora 12000 Post Office. The sample used in the research was 53 respondents 

from 53  populations. The data analysis used is descriptive analysis, data instrument analysis, and 

quantitative analysis. The research results show that motivation partially influences employee productivity. 

This can be proven from the significant value of 0.010 < 0.05 and tcount 2.666 > ttable 2.009. Meanwhile, 

the work environment partially influences employee productivity. This can be proven from the significant 

value of 0.000 < 0.05 and tcount 7.466 > ttable 2.009. Based on simultaneous testing of research results, 

work motivation and work environment influence employee productivity. This can be proven from the 

significant value of 0.000 < 0.05, and fcount 27,349 > ftable 3,18. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja 

terhadap produktivitas karyawan pada kantor pos KCU Jakarta Flora 12000. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan mengambil data motivasi kerja dan lingkungan kerja serta 

data produktivtias karyawan pada Kantor Pos KCU Jakarta Flora 12000. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian sebanyak 53 responden dari 53 populasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

, analisis instrumen data, dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi secara 

parsial berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Hal ini bisa dibuktikan dari nilai signifikan 0,010 < 

0,05 dan thitung 2,666 > ttabel 2,009. Sedangkan Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan. Hal ini bisa dibuktikan dari nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan thitung 7,466 > ttabel 

2,009. Berdasarkan pengujian hasi penelitian secara simultan, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan. Hal ini bisa dibuktikan dari nilai signifikan 0,000 < 0,05, 

dan fhitung 27.349 > ftabel  3,18 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas Karyawan 
 

 

 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2795-2806    

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2796 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) sangat 

penting bagi suatu organisasi, terutama di era 

persaingan saat ini. Karyawan adalah sumber daya 

manusia yang dianggap sangat penting dan harus 

mendapat perhatian khusus karena merupakah 

komponen utama yang menentukan tercapainya 

tujuan perusahaan. Dalam kehidupan bisnis, 

karyawan yang memiliki komitmen terhadap 

perusahaan adalah kunci keberlangsungan, 

stabilitas, dan pengembangan organisasi. 

“Manajemen adalah tindakan yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganoisasian, pengarahan dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan 

serta mencapai sasaran yang telah ditentukan 

melalui pemanfaatan SDM dan sumber lainnya.” 

Kata George R. Terry (dalam Aditama,2020). 

Sumber daya manusia yang kompeten dan 

berkualitas tinggi sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan, terutama di erea globalisasi saat ini. 

Semua organisasi bisnis harus siap untuk 

menyesuaikan diri dan menjadi lebih kuat utnuk 

bersainga dan menghadapi tantangan di masa 

depan. Dalam hal ini sumber daya manusia adalah 

perencana, pelaksana, dan penentu pencapaian 

tujuan. Dalam dunia industri saat ini, produktivitas 

menjadi salah satu kunci keberhasilan suatu 

organisasi.  

PT. Pos Indonesia KCU Jakarta Flora 

12000, sebuah Perusahaan, pelayanan, 

menghadapi kesulitan untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya. Hubungan antara produktivitas 

karyawan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja 

adalah fenomena yang menarik. Karyawan dapat 

menjadi lebih produktif dengan motivasi yang 

tiggi, dan lingkungan kerja yang mendukung 

dapat membuat mereka merasa lebih nyaman dan 

bahagia di tempat kerja mereka.  

Targetnya adalah menjadi portal operator 

yang paling kompetitif untuk layanan 

kurir,logistik, dan keuangan, serta menyediakan 

layanan pos dan giro baik dalam negeri maupun 

international yang dikelola oleh sumber daya 

manusia berpengalaman dan dapat memberikan 

layanan terbaik bagi masyarakt dan meningkatkan 

kelancaran hubungan masyarakat.  

Namun PT.Pos Indonesia KCU Jakarta 

Flora 12000 menghadapi masalah dalam 

kehidupan nyata. Pertama tingkat motivasi yang 

rendah dapat menghambat semangat dan kinerja 

karyawan. Kedua lingkungan kerja yang tidak 

mendukung, seperti fasilitas yang kurang 

memadai dan hubungan antar karyawan yang 

tidak harmonis, dapat menyebabkan ouput yang 

lebih rendah.  

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk 

memastikan bahwa karyawannya berpestasi 

dengan baik dan mencapai tingkat produktivitas 

terbaik mereka. Produksi kerja karyaan sangat 

penting sebagai pengukur keberhasilan bisnis 

karena meningkatkan produktivitas karyawan 

menunjukan peningkatan laba dan produktivitas 

karyawan.  

Dalam sistem produksi, produktivitas di 

definisikan sebagai seberapa baik karyawaan, 

menghasilkan produk atau jasa. Problem 

produktivitas kerja tidak dapt terlepas dari hal 

setiap pekerja untuk memperoleh kesempatan 

kerja untuk menjalani kehidupan yang layak 

sebagai manusia. Ini tidak dapat dicapai tanpa 

adanya jaminan atau upah yang cukup untuk 

mendukung produktivitas tenaga kerja yang 

tinggi. Produksi kerja, menurut Hasibuan (dalam 

Syarief,Kurniawan,dkk,2022), adalah 

perbandingan antara output (hasil) dan input 

(masukan). Jika produktivitas kerja karyawan 

meningkat, maka akan mempengaruhi tingkat 

efisiensi (waktu-bahan-tenaga-), tekhnik 

produksi, dan peningkatan keterampilan tenaga 

kerja lainnya. 

Produksi kerja karyawan sangat penting 

bagi keberhasilan bisnis. Meskipun sebuah 

organisasi atau perusahaan memiliki sarana dan 

prasarana yang canggih dan memadai, operasinya 

tidak akan berhasil tanpa dukungan sumber daya 

yang menjalankannya. Sumber daya manusia,atau 

karyawan berfungsi sebagai sarana dan alat untuk 

mecapai tujuan tersebut. Akibatnya, penting untuk 

memahami komponen yang dapat mempengaruhi 

produktivitas. 

Berikut data produktivitas karyawan 

berdasarkan tingkat presentase pencapaian Kantor 

Pos KCU Jakarta Flora 12000 
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Berdasarkan tabel diatas dari tahun 2021 – 

2023, diketahui bahwa produktivitas rata – rata 

karyawan di kantor pos indonesia persero kcu 

jakarta flora 12000 mencapai 95,83% pada tahun 

2021, turun menjadi 93% pada tahun 2022, dan 

turun lagi menjadi 91,16% pada tahun 2023. 

Kondisi ini menunjukan bahwa semua karyawan 

belum mampu mengoptimalkan kegiatan mereka, 

yang sangat penting bagi perusahaan. Akibatnya, 

pimpinan perusahaan harus mengambil tindakan 

yang lebih efektif untuk menghasilkan hasil yang 

lebih baik. 

Memberikan motivasi kepada karyawan 

perusahaan adalah salah satu caranya. Menurut 

Sunyoto (dalam Suryani, Laksemini, dkk 2019) 

motivasi kerja adalah suatu cara untuk 

meningkatkan semangat kerja seseorang sehingga 

mereka dapat menghasilkan hasil terbaik dari 

kemampuan dan keahlian mereka untuk mencapai 

tujuan organisasi. Untuk mencapai peningkatan 

produktivitas karyawan, manajer harus 

memahami bahwa karyawan harus terlibat karena 

mereka bukan hanya orang yang bertanggung 

jawab untuk membawa perubahan, tetapi juga 

semakin aktif berpartisipasi dalma 

merencanakannya. Lingkungan kerja menjadi 

salah satu faktor penentu di dalam perusahaan 

selain motivasi karyawan.  

Data berikut dikumpulkan dari kantor pos 

KCU Jakarta Flora untuk memberikan motivasi 

bagi karyawan agar lebih produktif dan penuh 

semangat dalam pekerjaan mereka. 

 
Dari data diatas motivasi kerja, masih 

terdapat indikator kebutuhan akan aktualisasi diri 

mengikuti lomba antar pegawai tidak ada dari 3 

tahun terakhir yaitu 2021 – 2023. 

Lingkungan kerja adalah tempat dimana 

karyawan melakukan aktivitas setiap harinya 

untuk melakukan pekerjaan baik secara fisik dan 

non fisik. Lingungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa aaman dan nyaman bagi 

karyawan. Untuk tecapainya produktivitas yang 

baik limgkuingan kerja mempunyai peranan 

penting dalam tercapainya produktivitas kerja 

karyawan. 

Perubahan zaman serta tekhnologi yang 

semakin canggih membuat lingkungan pekerjaan 

akan mengikuti dengan sendirinya era digital saat 

ini. Dengan tekhonogi yang semakin berkembang 

pesat, semua akses untuk perusahaan 

menggunakan alat atau mesin. Karyawan akan 

senang jika lingkungan pekerjaan mereka sangat 

mendukung untuk mereka bekerja sehingga 

pekerjaan akan kantor akan cepat selesai. 

Tidak hanya tekhnologi, fasilitas kantor 

yang memadai dan tertata rapi akan membuat 

karyawan termotivasi untuk selalu menyelesaikan 

pekerjaannya. Lingkungan kerja yang mendukung 

juga sangat berpengaruh untuk karyawan. 

Rekan kerja dan kerjasama tim yang baik 

akan membawa hal positif untuk perusahaan 

sehingga tercapai tujuan perusahaan tersebut. 

Berikut data lingkungan kerja, agar 

karyawan menjalankan tugas – tugas yang 

dibebankan dalam pencapaian kepuasan dan 

produktivitas. 
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Dari data tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa fasilitas AC dan komputer yang ada di 

beberapa ruangan tidak berfungsi dengan baik 

dikarenakan ruangan processing yang berisiko 

untuk kesehatan pernapasan atau berdebu.  

Karyawan memiliki kualiatas tinggi 

diharapkan bisa mendukung tercapainya tujuan 

penelitian.hal ini karena keberhasilan tecapainya 

tujuan sangat dipengaruhi oleh perilaku dan orang 

– orang yang bersinergi di dalamnya 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Motivasi kerja (Robbins dalam 

Septiawan,dkk, 2020) adalah suatu perhitungan 

terhadap intensitas, tujuan dan ketekunan yang 

dilakukan oleh seseorang untuk usahanya yang 

bertujuan agar mencapai cita – cita. Pendeskripsian 

intesitas adalah seberapa keras usaha yang 

dilakukan seseorang. Tujuannya untuk kebaikan 

yang mempengaruhi organisasi dan ketekunan 

adalah cara seseorang untuk  menjaga usahanya.  

Motivasi kerja adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung 

perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. Kemampuan 

dan kecakapan karyawan tidak ada artinya bagi 

perusahaan jika mereka tidak mau bekerja giat. ( 

Hasibuan dalam Yusuff , 2023 ) 

Motivasi kerja adalah suatu proses yang 

menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang 

individu untuk mencapai tujuannya. (Robin dan 

Judge dalam Oktavianti, 2020) 

Motivasi kerja adalah suatu hal yang 

mendorong orang untuk melakukan sesuatu dengan 

cara tertentu, atau yang cenderung 

mengembangkan perilaku yang sangat unik. ( Kast 

dan Rosenzwig dalam Suswati, 2022)  

Menurut Herzberg dalam ( Septiawan, Rizal, 

dkk,2020) Motivasi menurut adalah cara terbaik 

untuk memotivasi karyawan untuk membuat 

pekerjaan mereka menarik, membantu mereka 

mencapai tujuan mereka, dan mengakui prestasi 

mereka melalui kemajuan dan tanggung jawab 

tambahan. 

Berdasarkan beberapa ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah suatu 

proses yang dimiliki individu  karena 

terinspirasi,tersemangati, dan terdorong untuk 

melakukan aktifitas dengan keikhlasan dan dapat 

dirasakan ketika mendapatkan hasil yang baik dan 

berkualitas sesuai dengan keinginannya agar 

tecapai semua tujuan organisasi atau perusahaan. 

Motivasi kerja (Robbins dalam 

Septiawan,dkk, 2020) adalah suatu perhitungan 

terhadap intensitas, tujuan dan ketekunan yang 

dilakukan oleh seseorang untuk usahanya yang 

bertujuan agar mencapai cita – cita. Pendeskripsian 

intesitas adalah seberapa keras usaha yang 

dilakukan seseorang. Tujuannya untuk kebaikan 

yang mempengaruhi organisasi dan ketekunan 

adalah cara seseorang untuk  menjaga usahanya.  

Motivasi kerja adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung 

perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. Kemampuan 

dan kecakapan karyawan tidak ada artinya bagi 

perusahaan jika mereka tidak mau bekerja giat. ( 

Hasibuan dalam Yusuff , 2023 ) 

Motivasi kerja adalah suatu proses yang 

menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang 

individu untuk mencapai tujuannya. (Robin dan 

Judge dalam Oktavianti, 2020) 

Motivasi kerja adalah suatu hal yang 

mendorong orang untuk melakukan sesuatu dengan 

cara tertentu, atau yang cenderung 

mengembangkan perilaku yang sangat unik. ( Kast 

dan Rosenzwig dalam Suswati, 2022)  

Menurut Herzberg dalam ( Septiawan, Rizal, 

dkk,2020) Motivasi menurut adalah cara terbaik 

untuk memotivasi karyawan untuk membuat 

pekerjaan mereka menarik, membantu mereka 

mencapai tujuan mereka, dan mengakui prestasi 

mereka melalui kemajuan dan tanggung jawab 

tambahan. 
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Berdasarkan beberapa ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah suatu 

proses yang dimiliki individu  karena 

terinspirasi,tersemangati, dan terdorong untuk 

melakukan aktifitas dengan keikhlasan dan dapat 

dirasakan ketika mendapatkan hasil yang baik dan 

berkualitas sesuai dengan keinginannya agar 

tecapai semua tujuan organisasi atau perusahaan. 

Produktivitas kerja merupakan suatu 

perbandingan antara hasil yang dicapai (output) 

dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan 

(input). (Elbadiansyah dalam Candana, Ali, dkk, 

2024)  

Produktivitas kerja adalah hasil yang 

dihasilkan oleh individu atau kelompok, selama 

satuan waktu dalam waktu suatu proses kerja. ( 

Tjuju Yuniarsih dalam oktavianti, nariah, dkk, 

2023 )  

Produktivitas kerja adalah perbandingan 

antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga 

kerja persatuan waktu. Peran serta tenaga kerja 

disini adalah penggunaan sumber daya yang efektif 

dan efisien. ( Palvalin dalam Candana, Ali,dkk 

2024) 

Produktivitas kerja adalah ukuran yang 

menyatakan seberapa hemat sumber daya yang 

digunakan di dalam organisasi untuk memperoleh 

hasil. ( Mali dalam Kodrat, 2022 )  

Produktivitas kerja adalah perbandingan 

hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan 

sumber daya (masukan) yang dipergunakan 

persatuan waktu, definisi kerja ini mengandung 

cara atau metode pengukuran, walaupun secara 

teori dapat dilakukan tetapi secara praktek susah 

dilaksanakan, dikarenakan sumber daya masukan 

yang dipergunakan umumnya terdiri dari banyak 

macam dengan proporsi yang berbeda. ( Hasibuan 

dalam Cen, 2022 )  

Berdasarkan beberapa ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa produktivitas kerja karyawan 

adalah hasil keluaran (output) yang dilihat dari segi 

kualitas dan kuantitas barang atau jasa, berdasarkan 

waktu dan standar yang ditetapkan oleh perusahaan 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Untuk mengukur sah dan validnya 

suatu data pada kuesioner yang sudah 

dilaksanakan bisa menggunakan uji 

validitas. Kuesioner yang valid merujuk 

kepada kuesioner yang bisa 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner itu sendiri. Menurut 

Nasution (dalam Nurhasanah 2023 : 103) 

uji validitas adalah kesesuaian alat ukut 

yang digunakan untuk mengukur sesuatu. 
 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah seperangkat alat 

ukur yang memiliki konsistensi apabila 

pengukuran menggunakan alat ukur yang 

dilakukan secara berulang. Ide pokok yang 

terkandung dalam uji reliabilitas yaitu 

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Menurut Sugiyono (2019 : 130) 

“uji reliabilitas adalah berkenaan dengan 

derajat konsistensi dan stabilitas data atau 

teman”. 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021:161) Uji Uji 

normalitas merupakan sebuah metode untuk 

mengukur model regresi, variabel 

independen, atau keduanya apakah 

mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Pada model regresi uji normalitas 

digunakan untuk mengukur nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi apakah 

terdistribusi secara normal atau tidak 
 

2) Uji multikolinieritas 

Uji multikolinearitas memiliki tujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen atau tidak. Jika antar variabel 

independen tidak memiliki korelasi bisa 

dikatakan model regresi adalah baik, namun 

jika terdapat korelasi antar variabel 

independen maka dikatakan variabel ini 

tidak orthogonal atau dalam artian nilai 

korelasi antar variabel independen sama 

dengan nol. 
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3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

mencari ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi antar anggota 

sampel. Menurut Gujarat (dalam sinya 

dewi, simamora,dkk, 2024:189) Uji 

autokorelasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi linier yang 

diperoleh terdapat korelasi antara kesalahan 

penggangu pada data. Jika terjadi 

autokorelasi, maka persamaan tersebut 

menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai 

prediksi 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mencari ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas atau adanya 

ketidaksamaan variabel dari residual dari 

model regresi. Data dikatakan baik jika 

tidak terdapat heteroskedastisitas 
 

c. Analisis Regrasi Linier  

Analisis regresi digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

variabel independen dan dependen. Menurut 

Sugiyono (2018:277) berpendapat “Regresi 

liner sederhana digunakan untuk mengestimasi 

besarnya koefisien yang dihasilkan dari 

persamaan yang bersifat linier satu variabel 

bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi. 

Menurut Sugiyono (2016 : 192) regresi linear 

berganda dilakukan oleh peneliti dimaksudkan 

untuk meramal bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen, apabila terdapat 

dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor yang mempengaruhinya 
 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Uji koefisien korelasi berganda dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

kuatnya hubungan atau pengaruh antar dua 

variabel lebih secara bersama-sama dengan 

variabel lain.  

Menurut Sugiyono (2017 : 231) “teknik 

ini digunakan untuk mencari hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel 

bila data dari dua variabel atau lebih tersebut 

adalah sama. Jika nilai probabilitas 0,05 > nilai 

probabilitas sig. F change atau (0,05 > sig, 

Fchange), maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya ada hubungan yang signifikan antara 

variabel X dan variabel Y. 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur besarnya kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel-variabel 

dependen (terikat). Nilai koefisien determinasi 

berkisar antara 0 – 1. Apabila nilai R2 kecil 

maka kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

Menurut Sugiyono (2017 : 154) “koefisien 

determinasi adalah teknik statistika yang 

digunakan untuk mencari pengaruh ( varians ) 

variabel lain. 

Koefisien ini disebut penentu, karena 

varianyang terjadi pada variabel dpeenden dapat 

dijelaskan melalui varian yang terjadi pada 

variabel independen 

 

f. Uji Hepotesis  

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui 

seberapa signifikan pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Menurut 

Sugiyono (2019 : 99) “hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan”. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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Data tabel diatas, semua pernyataan 

kuesioner pada setiap indicator variabel 

motivasi kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0,271), maka dapat disimpulkan bahwa 

semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid. 

 
Data tabel diatas, semua pernyataan 

kuesioner pada setiap indicator variabel 

lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0,271), maka dapat disimpulkan bahwa 

semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid. 

Data tabel berikut, semua pernyataan 

kuesioner pada setiap indicator variabel 

Produktivitas Karyawan (Y) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,271), maka dapat disimpulkan 

semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid 

 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

variabel motivasi kerja(X1), Lingkungan 

Kerja(X2) dan Produktivits Karyawan(Y), 

masing – masing dikatakan reliabel karena 

variabel tersebut semuanya mempunyai nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Standard 

Cronbach’s Alpha). 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Hasil menunjukkan bahwa nilai 

signifikasinya adalah 0,380, yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikasinya 

lebih besar dari 0,05, jadi data distribusi 

tersebut normal. Karena jumlah responden 

hanya berjumlah 53 orang, atau kurang dari 

100 orang, nilai Sig Monte Carlo digunakan 

untuk menilai. Peneliti menemukan 

penyebaran titik dan titik residual yang 

mengikuti arah garis diagonal dengan plot 

probabilitas uji normalitas grafik 

Berikut gambar dibawah ini adalah 

grafik normal probability plot 

menggunakan SPSS versi 26 : 

 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat 

disimpulkan bahwa grafik normal 

Probability Plot menunjukan pola grafik 

yang normal, karena titik penyebarannya 

ada disekitar garis diagonal dan mengikuti 

garis diagonal sehingga model regresi 

tersebut memenuhi asumsi normalitas 
 

2) Uji Multikolinearitas 

 
hasil uji multikolinearitas berdasarkan 

data diatas dipeloleh nilai VIF pada 

Motivasi Kerja sebesar 1,275 < 10, 

sedangkan variabel Lingkungan Kerja VIF 

sebesar 1,275 < 10. Nilai tolerance Motivasi 

Kerja sebesar 0,784 > 0,10 dan Lingkungan 

Kerja 0,784 > 0,10. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Hasil uji autokorelasi menunjukan 

nilai Durbin Watson diperoleh dengan 

membandingkan antara nilai DW tabel dan 

DW Hitung yang mana berarti du < d < 4 - 

du. 

Dengan jumlah amatan sampel 

penelitian sebanyak N = 53 sampel dan 

jumlah variabel bebas K = 2, maka 

didapatkan DW tabel memiliki nilai batas 

DL=1,4797 dan nilai batas DU=1,6359. 

Nilai DW pada penelitian ini adalah sebesar 

1,713 yang mana berarti du < d hitung < 4- 

du. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada autokorelasi positif maupun negatif 

pada model yang telah terbentuk 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Tidak ada heterokedastisitas yang 

ditunjukan oleh hasil signifikasi variabel 
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motivasi kerja sebesar 0,929 dan variabel 

lingkungan kerja sebesar 0,574 

 
Dari hasil gambar 4.4 dapat 

disimpulkan bahwa titik – titik pada grafik 

scatter plot tidak teratur dan tidak 

membentuk pola tertentu. Maka tidak 

terdapat masalah heterokedastisitas pada 

model regresi tersebut 

 

5) Uji Regresi  

 
Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat 

bahwa persamaan regresi Y = 26,846 + 

0,548 X1, maka bisa disimpulkan bahwa : 

Nilai konstanta a merupakan nilai 

sebesar 26,846 artinya jika tidak terjadi 

perubahan variabel independen (nilai X 

adalah 0) maka nilai variabel dependen Y 

sebesar 28,846 

Nilai koefisien regresi varibel 

Motivasi Kerja X1 adalah sebesar 0,548 

bernilai positif, sehingga jika Motivasi 

Kerja mengalami kenaikan 1 nilai, maka 

variabel Produktivitas akan meningkat 

sebesar 0,548. 

Keimpulannya adalah koefisien 

regresinya bernilai positif artinya akan 

terjadi hubungan yang satu arah antara (X1) 

terhadap (Y) 

 
Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat 

bahwa persamaan regresi Y =4,928 + 0,794 

X2, maka bisa disimpulkan bahwa : 

Nilai konstanta a merupakan nilai 

sebesar 4,928 artinya jika tidak terjadi 

perubahan variabel independen (nilai X 

adalah 0) maka nilai variabel dependen Y 

sebesar 4,928 

Nilai koefisien regresi varibel 

Motivasi Kerja X1 adalah sebesar 0,794 

bernilai positif, sehingga jika Lingkungan 

Kerja mengalami kenaikan 1 nilai, maka 

variabel Produktivitas akan meningkat 

sebesar 0,794. 

Maka kesimpulannya adalah koefisien 

regresinya bernilai positif artinya akan 

terjadi hubungan yang satu arah antara 

variabel Lingkungan Kerja  (X1) terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan tabel diatas bahwa 

persamaan regresi adalah Y = 4,412 + 0,028 

(X1) + 0,785 (X2) , maka dapat disimpulkan 

bahwa persamaan regresi tersebut sebagai 

berikut : 

Nilai konstanta adalah sebesar 4,412 

apabila motivasi kerja, lingkungan kerja 

dan produktivitas karyawan adalah 0 atau 

tetap, maka nilai produktivitas karyawan 

sebesar 4,412. 

Nilai motivasi kerja adalah sebesar 

0,028 artinya apabila motivasi kerja 

meningjkat 1 satuan, maka produktivitas 
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karyawan juga akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,28 

Nilai Lingkungan kerja adalah sebesar 

0,785  artinya apabila lingkungan kerja 

meningkat 1 satuan, maka produktivitas 

karyawan juga akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,785 

 

6) Koefisien Korelasi  

 
Tabel diatas bisa dilihat bahwa nilai 

koefisien korelasi R diperoleh nilai 0,350. 

Nilai koefisien korelasi tersebut berada 

direntang interval 0,200 – 0,399 dan tingkat 

hubungannya adalah Rendah 

 
Tabel diatas menunjukan bahwa nilai 

koefisien korelasi R diperoleh nilai 0,723. 

Nilai koefisien korelasi tersebut berada 

direntang interval 0,600 – 0,799 dan tingkat 

hubungannya adalah Kuat 

 
tabel diatas menunjukan bahwa nilai 

koefisien korelasi R diperoleh nilai 0,723. 

Nilai koefisien korelasi tersebut berada 

direntang interval 0,600 – 0,799 dan tingkat 

hubungannya adalah Kuat. 

 

7) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Dari tabel diatas bisa disimpulkan 

bahwa didapatkan nilai  R square (Koefisien 

Determinasi) sebesar 0,122 yang artinya 

adalah pengaruh variabel Motivasi Kerja 

(X1) Terhadap Variabel Dependen (Y) 

sebesar 12,2%. Faktor lain yang tidak 

diteliti oleh peneliti mempengaruhi bagian 

yang sama sebesar 87,8%.. 

 
Dari tabel diatas bisa disimpulkan 

bahwa didapatkan nilai R square (Koefisien 

Determinasi) sebesar 0,522 yang artinya 

adalah pengaruh variabel Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Variabel Produktivitas (Y) 

sebesar 52,2% sedangkan sisanya sebesar 

47,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti oleh peneliti 

 
Dari tabel diatas bisa disimpulkan 

bahwa didaparkan nilai R square (Koefisien 

Determinan) sebesar 0,522 yang artinya 

pengaruh variabel Motivasi Kerja (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 52,2%. 

faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti 

memberikan kontribusi sebesar 47,8%. 
 

8) Uji Hipotesis  
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Tabel 4.26 Hasil Uji T (Parsial) 

menunjukan Bahwa dari niali t hitung 2,666 

> t tabel 2,009 maka dapat disimpulkan Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima. Artinya terdapat 

pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Produktivitas Karyawan secara signifikan 

 
hasil pengujian Uji T (Parsial) 

ditunjukan dalam tabel 4.28 bahwa Ho2 

ditolak dan Ha2 diterima karena nilai t 

hitung 7,466 > t tabel 2,009 Artinya 

Lingkungan Kerja memengaruhi 

Produktivitas Karyawan secara signifikan 

 
Seperti yang ditunjukan dalam 

tabel 4.29 dapat disimpulkan bahwa Ha3 

diterima, yang menunjukan bahwa 

pengaruh X1,X2, terhadap Y ada secara 

bersamaan atau simultan, dan nilai F hitung 

> F tabel adalah 27,349 > 3,18 
 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis penelitian yang berjudul 

motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas karyawan PT.Pos Indonesia KCU 

Jakarta Flora 12000 dapat disimpulkan bahwa : 

a. regresi sederhana dapat menunjukan bahaw 

ada hubungan antara motivasi kerja dan 

produktivitas karywan ; Y = 26,846 + 0,548 

X1, Nilai koefisien ini berada pada rentang 

0,200 - 0,399 dengan tingkat hubungan 

Rendah. Nilai Koefisien Determinan (R 

square)  dihasilkan 0,105 bahwa Motivasi 

Kerja (X1) berpengaruh terhadap 

Produktitvitas Karyawan yaitu sebesar 10,5% 

sedangkan sisa yang lainnya sebesar 89,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteltii 

oleh peneliti. Pengujian hipotesis nilai t hitung  

> t tabel (2,666 > 2,009) dan nilai sig < 0,05 

yaitu (0,010 < 0,05). Jadi Ho1 dibuang, Ha1 

diterima. 

b. Lingkungan Kerja secara Parsial Berpengaruh 

Positif Terhadap Produktivitas Karyawan 

dilihat dari Regresi sederhana Y =4,928 + 

0,794 X2,, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,723. Nilai koefisien ini berada pada rentang 

0,600 - 0,799 dengan tingkat hubungan Kuat. 

Nilai Koefisien Determinan (R square)  

dihasilkan 0,513 bahwa Lingkungan Kerja 

(X2) berpengaruh terhadap Produktitvitas 

Karyawan yaitu sebesar 51,3% sedangkan sisa 

yang lainnya sebesar 49,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

Pengujian hipotesis nilai t hitung  > t tabel 

(7,466 > 2,009) dan nilai sig < 0,05 yaitu 

(0,000< 0,05). Jadi Ho2 ditolak, Ha3 diterima. 

c. Ditemukan bahwa ada pengaruh antara 

Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 

terhadap Produktivitas Karyawan terdapat 

pengaruh dan dibuktikan dengan regresi 

berganda Y = 4,412 + 0,028 (X1) + 0,785 

(X2), nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,723. Nilai koefisien ini berada pada rentang 

0,600 - 0,799 dengan tingkat hubungan Kuat. 

Nilai Koefisien Determinan (R square)  

dihasilkan 0,503 bahwa Motivasi  Kerja dan  

Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh terhadap 

Produktitvitas Karyawan yaitu sebesar 50,3% 

sedangkan sisa yang lainnya sebesar 49,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

oleh peneliti. Pengujian hipotesis nilai F 

hitung > tabel  (27.349 > 3,18) dan nilai sig 

0,000 < 0,05. Jadi Ho3 ditolak, Ha3 diterima. 
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